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Data from WHO obtained an event of 1,769,425 people
(90%) of women who experience dysmenorrhea, 10-15%
of them experience severe dysmenorrhea. Dysmenorrhea
events are quite high throughout the world. The average
incidence of dysmenorrhea in young women between
16.8-81%. Acupressure techniques can reduce pain
sensations through increased endorphin hormone, which
is a hormone that is able to present a relaxed feeling in
the body naturally, blocking pain receptors to the brain.
This activity was attended by 22 respondents consisting
of 7, 8, and 9 students of Muhammadiyah Middle School
Sepaku. This activity aims to provide complementary
midwifery care to students about acupressure techniques
to reduce menstrual pain. The method used in this activity
uses several stages including: pretest, leaflet distribution,
health education about reducing menstrual pain with
acupressure techniques, acupressure practices, posttest.
Based on the NRS (Numerical Rating Scale) Pain Level
Assessment Sheet, the Pretest is filled in by participants
to find out the level of pain of the participant before
getting the acupressure massage. The results obtained
from 22 respondents showed that the level of
dysmenorrhea pain in teenage daughters before being
given acupressure massage was obtained by most of the
women women 59.09% experience mild pain and 40.91%
experience moderate pain. While the level of
dysmenorrhea pain in young women after being given
acupressure massage is obtained by most young women
95.45% experiencing mild pain and 4.55% experience
moderate pain. The average value of dysmenorrhea pain
level in teenage daughters before being given
acupressure massage is 3.27 and after being given
acupressure massage is 2.18. This shows that there is a
decrease in the average value of pain after being given
acupressure massage by 1.09 with a value of P = 0,000
means that acupressure therapy is effective in reducing
dysmenorrhea pain.
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Abstrak

Data dari WHO didapatkan kejadian sebesar 1.769.425
jiwa (90%) wanita yang mengalami dismenore, 10-15%
diantaranya mengalami dismenore berat. Kejadian
dismenore cukup tinggi di seluruh dunia. Rata-rata
insidensi terjadinya dismenore pada wanita muda antara
16,8 — 81%. Teknik akupresure dapat mengurangi
sensansi-sensasi nyeri melalui peningkatan hormon
endorphin, yaitu hormon yang mampu menghadirkan
rasa rileks pada tubuh secar alami, memblok reseptor
nyeri ke otak. Kegiatan ini diikuti oleh 22 responden yang
terdiri dari siswi kelas 7, 8, dan 9 SMP Muhammadiyah
Sepaku. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
asuhan kebidanan komplementer kepada siswi tentang
teknik akupresure untuk mengurangi nyeri haid. Metode
yang digunakan dalam kegiatan ini menggunakan
beberapa tahapan diantaranya: Pretest, Pembagian
Leaflet, Pendidikan Kesehatan Tentang Mengurangi
Nyeri Haid Dengan Teknik Akupresure, Praktik
Akupresure, Posttest. Berdasarkan dari lembar
pengkajian tingkat nyeri NRS (Numerical Rating Scale)
pretest diisi oleh peserta untuk mengetahui tingkat nyeri
peserta sebelum mendapatkan pijat akupresure. Hasil
yang telah didapatkan dari 22 responden menunjukkan
bahwa tingkat nyeri dismenore pada remaja putrid
sebelum diberikan pijat akupresure diperoleh sebagian
besar remaja putri 59,09% mengalami nyeri ringan dan
40,91% mengalami nyeri sedang. Sedangkan tingkat
nyeri dismenore pada remaja putri setelah diberikan pijat
akupresure diperoleh sebagian besar remaja putri 95,45%
mengalami nyeri ringan dan 4,55% mengalami nyeri
sedang. Nilai rata-rata tingkat nyeri dismenore pada
remaja putrid sebelum diberikan pijat akupresure adalah
3,27 dan setelah diberikan pijat akupresure adalah 2,18.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat penurunan nilai
rata-rata tingkat nyeri setelah diberikan pijat akupresure
sebesar 1,09 dengan nilai p=0,000 berarti terapi
akupresur efektif menurunkan nyeri dismenore.

Pendahuluan

Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa,dalam rentang usia
10-19 tahun. Masa remaja atau masa pubertas merupakan masa yang sangat penting karena
terjadinya pematangan organ-organ fisik (seksual), perubahan hormonal, psikologis
maupun sosial. Salah satu tanda pubertas pada remaja putri yaitu terjadinya menstruasi
(Batubara, 2012).

Dismenore dapat memberikan berbagai dampak yang kurang baik bagi remaja putri.
Dampak tersebut meliputi aktivitas yang terganggu.keterbatasan aktivitas fisik, isolasi
sosial, konsentrasi yang buruk, ketidakhadiran dalam proses belajar mengajar di sekolah
dan kelas, kehilangan konsentrasi di sekolah, ketidakmampuan untuk pekerjaan rumah,
keterbatasan dalam aktivitas olahraga, keterbatasan untuk keluar dengan teman
(Hailemeskel, Asrate, & Assefa, 2016; Iswari, Surianti dan Mastini, 2014; Farotimi et al,
2015).
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa dismenore merupakan suatu masalah yang
memerlukan penanganan secara baik dan komprehensif. Nyeri dismenore dapat diturunkan
dengan menggunakan pijat Akupresure. Terapi akupresure secara empiris terbukti dapat
membantu produksi hormon endorphin pada otak yang secara alami dapat membantu
menawarkan rasa sakit saat menstruasi (Hartono, 2012) Akupresure merupakan ilmu
penyembuhan dengan cara melakukan pijat pada titik— titik tertentu, ilmu penyembuhan
dengan cara melakukan pijat pada titik — titik tertentu,ilmu ini berasal dari Tionghoa yang
suda ada sejak lebih dari 500 tahun yang lalu (Aprilia,2010). Teknik akupresure dapat
mengurangi sensansi — sensasi nyeri melalui peningkatan hormon endorphin, yaitu hormon
yang mampu menghadirkan rasa rileks pada tubuh secar alami, memblok reseptor nyeri ke
otak (Aprilia, 2010).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam penatalaksanaan dismenore dengan Pendidikan Kesehatan
Tentang Mengurangi Nyeri Haid Dengan Teknik Akupresure, Praktik Akupresure.

Pengabdian masyarakat ini mengambil lokasi di SMP Muhammadiyah Sepaku
kecamatan Sepaku Kab. Penajam Paser Utara, dengan pertimbangan bahwa di SMP
Muhammadiyah mendidik siswa usia dengan rentang usia remaja (12-18 tahun) yang
berisiko terjadinya gangguan menstruasi. Kurangnya pengetahuan dari siswa menyebabkan
ketidakmampuan dalam memberikan perawatan dan penatalaksaan saat terjadinya
Dismenore. Oleh sebab itu perlunya Pendidikan Kesehatan Tentang Mengurangi Nyeri
Haid Dengan Teknik Akupresure,Praktik Akupresure,dalam upaya untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan siswa dalam perawatan dan penatalaksanaan Dismenore.

Metode

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui penyuluhan langsung di SMP
Muhammadiyah Sepaku. Kegiatan ini di ikuti oleh 22 responden yang terdiri dari siswi
kelas 7, 8, dan 9 SMP Muhammadiyah Sepaku. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
asuhan kebidanan komplementer kepada siswi tentang teknik akupresure untuk
mengurangi nyeri haid. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini menggunakan beberapa
tahapan diantaranya: Pretest, Pembagian Leaflet, Pendidikan Kesehatan Tentang
Mengurangi Nyeri Haid Dengan Teknik Akupresure, Praktik Akupresure, Post Test.
Kegiatan Ini Akan Dilaksanakan Di SMP Muhammadiyah Sepaku Pada Hari/Tanggal
Rabu, 24 Mei 2023. Sarana Dan Prasarana Yang Digunakan Dalam Pengabdian Ini Meliputi
Power Point, Leaflet, Dan Lembar Penilaian Pre Test Dan Post Test.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan dari Lembar pengkajian tingkat nyeri NRS (Numerical Rating Scale)
pretest diisi oleh peserta untuk mengetahui tingkat nyeri peserta sebelum mendapatkan pijat
akupresure.

Hasil Pretest Tingkat Nyeri Dismenore Sebelum Diberikan Pijat Akupresure
Hasil pengkajian tingkat nyeri dismenore pada remaja putrid sebelum diberikan
pijat akupresure dijelaskan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1 Hasil Pretest

Tingkat Nyeri Frekuensi Persentase (%)
Tidak Ada Nyeri 0 0.00
Nyeri Ringan 13 59.09
Nyeri Sedang 9 40.91
Nyeri Berat 0 0.00
Jumlah 22 100
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa tingkat nyeri dismenore pada
remaja putrid sebelum diberikan pijat akupresure diperoleh sebagian besar remaja putri
59,09% mengalami nyeri ringan dan 40,91% mengalami nyeri sedang.

Hasil Post test Tingkat Nyeri Dismenore Sebelum Diberikan Pijat Akupresure
Hasil pengkajian tingkat nyeri dismenore pada remaja putrid setelah diberikan pijat
akupresure dijelaskan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 2 Hasil Posttest

Tingkat Nyeri Frekuensi Persentase (%)
Tidak Ada Nyeri 0 0.00
Nyeri Ringan 21 95.45
Nyeri Sedang 1 4.55
Nyeri Berat 0 0.00
Jumlah 22 100

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa tingkat nyeri dismenore pada
remaja putri setelah diberikan pijat akupresure diperoleh sebagian besar remaja putri
95,45% mengalami nyeri ringan dan 4,55% mengalami nyeri sedang.

Efektifitas Pijat Akupresure Terhadap Tingkat Nyeri Dismenore
Hasil efektifitas pijat akupresure terhadap tingkat nyeri dismenore pada remaja
putrid dijelaskan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3 Hasil Efektifitas

Pengukuran Mean StandarDeviasi P Value N
Pretest 3,27 0,827
Posttest 2,18 0,795 0,000 22

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa efektifitas pijat akupresure
terhadap tingkat nyeri dismenore pada remaja putrid diperoleh hasil uji Wilcoxon yaitu
p=0,000 berarti terapi akupresur efektif menurunkan nyeri dismenore.
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Gambar 1 Praktik Akupreéur

Simpulan dan Saran

Hasil yang telah didapatkan dari 22 responden menunjukkan bahwa tingkat nyeri
dismenore pada remaja putri sebelum diberikan pijat akupresure diperoleh sebagian besar
remaja putri 59,09% mengalami nyeri ringan dan 40,91% mengalami nyeri sedang.
Sedangkan tingkat nyeri dismenore pada remaja putrid setelah diberikan pijat akupresure
diperoleh sebagian besar remaja putri 95,45% mengalami nyeri ringan dan 4,55%
mengalami nyeri sedang.

Nilai rata-rata tingkat nyeri dismenore pada remaja putrid sebelum diberikan pijat
akupresure adalah 3,27 dan setelah diberikan pijat akupresure adalah 2,18. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat penurunan nilai rata-rata tingkat nyeri setelah diberikan pijat
akupresure sebesar 1,09 dengan nilaip=0,000 berarti terapi akupresur efektif menurunkan
nyeri dismenore.
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